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Penelitian ini merupakan penelitian dengan desain analisis korelasional yang bertujuan untuk menguji
hubungan antara budaya organisasi dan kepuasan kerja dengan motivasi kerja perawat di Rumah Sakit
Karya Bhakti Kota Bogor. Populasi penelitian ini adalah seluruh perawat pelaksana di Rumah Sakit Karya
Bhakti Kota Bogor. Besar sampel dalam penelitian ini adalah total populasi sebanyak 136 perawat
pelaksana. Uji hipotesa yang digunakan adalah Korelasi Pearson’'s dan Regresi Linier Sederhana. Uji
hipotesaini digunakan untuk mengetahui hubungan antara budaya organisasi dengan motivasi kerja,
hubungan kepuasan kerja dengan motivasi kerja, dan hubungan budaya organisasi dengan kepuasan kerja
perawat pelaksana. Faktor penentu kepuasan kerja adal ah pekerjaan itu sendiri, gaji/imbalan, promosi,
supervisi, rekan sekerja dan lingkungan kerja. Uji hipotesa Regresi Linier Ganda juga digunakan untuk
mengetahui variabel yang paling dominan berhubungan dengan motivas kerja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perawat pelaksanarata-rata motivasi kerjanyabelum optimal, budaya
organisasi yang dipersepsikan oleh perawat pelaksana masih banyak yang belum setuju, Kepuasan kerja
yang paling tinggi adalah kepuasan terhadap rekan sekerja. Hasil analisis korelasi dengan a= 0,05
menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan budaya organisasi dengan motivas kerja, hubungan
kepuasan kerja dengan motivasi kerja, dan hubungan budaya organisasi dengan motivas kerja perawat
pelaksana. Budaya organisasi, kepuasan kerja terhadap pekerjaan, dan kepuasan kerja terhadap supervisi
merupakan variabel dominan yang berhubungan dengan motivasi kerja perawat pelaksana. Budaya
organisasi merupakan variabel yang paling dominan berhubungan dengan motivasi kerja perawat pelaksana.
Pihak manajemen rumah sakit perlu meninjau kembali penetapan ggji (salary) bagi seluruh karyawan
khususnya perawat pel aksana serta perlu dilakukan pelatihan tentang supervisi bagi perawat manajer dan
lebih mengedepankan menjadi role model bagi bawahannya sehingga motivasi kerja perawat pelaksana
dapat meningkat.

<hr><i>This study was a correlation analysis with cross-sectional design that aims to examine the
relationship between organizational culture and job satisfaction with work motivation associate nursesin
Karya Bhakti Hospital. The population was all associate nurses in Karya Bhakti Hospital. The sample size
was 136 associate nurses. To examine the relationship between organizational culture with work motivation,
relationship between job satisfaction with work motivation, and relationship between organizational culture
with job satisfaction Pearson's Correlation Coefficient and Simple Linier Regression was used. Determinant
factor job satisfaction was task, salary, career promotion, supervision, peer group and work environment. To
examine the dominant variable relationship with work motivation Multiple Linier Regression was used.

The result of study, showed that associate nurses level was fairly work motivation and organizational culture
percepts by associate nurses was not agree. Associate nurses job satisfaction score with peer group as
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highest. The result correlation analysis with a= 0,05 there were significant relationship organizational
culture with work motivation, relationship job satisfaction with work motivation, and relationship
organizational culture with job satisfaction. Organizational culture, job satisfaction with task, and job
satisfaction with supervision was dominant variable relationship with work motivation. Top manager in
hospital, need to review and improve employee (nurses) salary. Therefore the Institution to facilitation In
house training supervision for nurses in Karya Bhakti Hospital, The nurse manager could be leadership role
model for nurses; therefore the associate nurses work motivation could be increased.</i>



